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ABSTRACT

Makassar is one of the cities with the largest population in Indonesia so that the volume of waste that goes to the
landfill is quite large. The most common type of waste is organic waste, which generally comes from households.
Therefore, the target of this activity is women in the household as the controller of domestic affairs. The purpose of
this activity is to know the transformation of the role of women in reducing and handling their household waste. The
method used is qualitative descriptive method conducted through interview, observation and document study. The
activities were carried out in the form of: (1) Household waste management socialization, (2) Training on reducing
and handling household waste, (3) Practice of making composter and Biopore Infiltration Holes (LBR), (4)
Assistance in the use of compost and processing of anorganic waste into useful items in the household. The results
of the activity show that transformation of knowledge and the role of household women regarding household waste
management, as well as increasing creativity and innovation of household women in processing waste so that it has
economic value. What needs to be done next is to support the spirit of households in waste management through the
establishment of community-based waste management partnership institutions and networks.
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ABSTRAK

Makassar merupakan salah satu kota dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia sehingga volume sampah yang
masuk ke TPA cukup besar. Jenis sampah terbanyak berupa sampah organik yang umumnya berasal dari rumah
tangga. Oleh karena itu, sasaran dari kegiatan ini adalah perempuan rumah tangga sebagai pengendali urusan
domestik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui transformasi peran perempuan dalam mengurangi dan
menangani sampah rumah tangga. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Bentuk kegiatan yang dilakukan berupa: (1) Sosialisasi pengelolaan
sampah rumah tangga, (2) Pelatihan pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga, (3) Praktek pembuatan
komposter dan Lubang Resapan Biopori (LBR), (4) Pendampingan pemanfaatan kompos dan pengolahan sampah
anorganik menjadi barang berguna dalam rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan transformasi pengetahuan dan
peranan perempuan rumah tangga terkait pengelolaan sampah rumah tangga, serta meningkatnya kreativitas dan
inovasi perempuan rumah tangga dalam mengolah sampah sehingga bernilai ekonomis. Hal yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah mendukung semangat rumah tangga dalam pengelolaan sampah melalui pembentukan lembaga
dan jejaring kemitraan pengelola sampah berbasis masyarakat.

Kata kunci: Biopori, komposter, Kota Makassar, perempuan, sampah rumah tangga
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PENDAHULUAN

Penduduk dan sampah adalah dua hal yang saling berkaitan dalam pembangunan di kota besar.
Pertambahan jumlah penduduk perkotaan dipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan urbanisasi
masyarakat (Hasibuan, 2016) sehingga pertambahan jumlah penduduk di perkotaan lebih cepat
dibanding dengan perdesaan. Jumlah sampah yang dihasilkan di perkotaan pun lebih besar
dibandingkan dengan pedesaan. Selain tingkat kepadatan penduduk, produksi sampah juga
dipengaruhi oleh gaya hidup, pola konsumsi, dan tingkat perkembangan ekonomi masyarakat.

Kota Makassar merupakan kota dengan jumlah penduduk terbesar ke sepuluh di Indonesia dengan
jumlah sampah yang juga semakin meningkat. Volume sampah yang masuk di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) sampah masih cukup besar, yaitu 20% dari total produksi sampah per hari (Jumran,
2017). Luas area Kota Makassar sebesar 175,77 km? dengan jumlah penduduk sekitar 1,4 juta jiwa.
Total produksi sampah yang dihasilkan sebanyak 1.023 ton/hari (SIPSN, 2021). Dengan demikian,
setiap orang menghasilkan sampah sebanyak 0,7 kg/hari. Persoalan pengelolaan sampah menjadi
rumit, serumit dinamika sosial penduduknya. Akar persoalannya menjadi sistemik, di antaranya yaitu
tingkat kesadaran dan perilaku warga, perhatian dari pemerintah, serta manajemen dan kebijakan
pengelolaan sampah (Brotosusilo et al., 2020; Jalil, 2019; Tasdir, 2016).

Di sisi lain, pemerintah belum memiliki rencana dan kebijakan yang strategis dalam mengatasi
masalah sampah. Bahkan terkesan masih bersifat konvensional, tidak merata, tidak terintegrasi dan
terkoordinasi, serta kurang memanfaatkan potensi yang ada, baik di lembaga pemerintahan, swasta
maupun masyarakat. Pengelolaan sampah di Kota Makassar saat ini masih menggunakan paradigma
lama, yaitu kumpul-angkut-buang. ldealnya, pengelolaan sampah bersifat pilah-kumpul-angkut-buang.

Pemilahan sampah akan mengurangi volume sampah yang dibuang, mulai dari timbulan hingga
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) atau dari TPS hingga TPA. Sayangnya, proses pemilahan
sampah yang dilakukan selama ini belum berjalan ideal. Upaya pengomposan dan daur ulang pun
masih terbatas serta tidak berkelanjutan sehingga sampah yang dibuang ke TPS sama jumlahnya
dengan yang dibuang ke TPA. Di sisi lain, luas lahan TPA yang terbatas tidak mampu menampung
tumpukan sampah yang sewaktu-waktu dapat membahayakan masyarakat di sekitarnya.

Pengurangan dan penanganan sampah sebenarnya sudah diatur dalam Peraturan Perundang-undangan
Nomor 18 tahun 2008 dan Perda Kota Makassar Nomor 4 tahun 2011 tentang Pengelolaan Sampah.
Setiap orang dalam rumah tangga berkewajiban untuk mengurangi dan menangani sampah dengan
cara yang berwawasan lingkungan. Pemerintah pun sudah melakukan berbagai tindakan penanganan
dan pengelolaan sampah. Namun, tindakan tersebut masih belum menyentuh level terbawah, yaitu
penanganan dan pengelolaan sampah rumah tangga.

Rumah tangga merupakan komponen terkecil dari sumber sampah yang ada di masyarakat. Namun,
komponen terkecil ini ternyata menyumbang sampah terbanyak, yaitu 63% dari total sampah yang
masuk ke TPA. Komposisi sampah terbesar di TPA adalah sampah organik sebanyak 70%, sisanya
berupa sampah non-organik (Purwaningrum, 2016). Sampah organik mudah terurai dan akan
mengalami dekomposisi secara alami, akan tetapi dalam kondisi tidak terkontrol akan menyebabkan
pencemaran sumber daya air dalam tanah yang menimbulkan berbagai jenis penyakit. Oleh karena itu,
sampah organik memerlukan penanganan khusus di tingkat rumah tangga agar volumenya dapat
berkurang.

Salah satu bentuk peran serta aktif masyarakat dalam penanganan sampah rumah tangga adalah
dengan mengubah pandangan dan memperlakukan sampah sebagai sumber daya alternatif. Perubahan
pandangan tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan
kepada anggota masyarakat. Penyuluhan adalah suatu upaya berupa tindakan praktis yang dilakukan
untuk mendorong terjadinya perubahan perilaku pada individu, kelompok, komunitas, ataupun
masyarakat agar mereka tahu, mau, dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Amanah,
2007).

Urusan domestik rumah tangga lebih banyak dilakukan oleh perempuan, termasuk penanganan
sampah, sehingga perlu memiliki literasi mengenai pengelolaan sampah beserta potensi investasinya.
Perempuan memiliki potensi (kemampuan dan keterampilan) mengenai urusan domestik dan
kebersihan (Hidayati, 2015; Manzanera-Roman & Brandle, 2016), bahkan mampu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi (Bunsaman & Taftazani, 2018). Penanganan sampah yang baik dapat
memberikan tambahan penghasilan bagi rumah tangga. Sisa bahan makanan yang tidak terpakai dapat
diolah menjadi pupuk organik dan pengemulsi bahan kompos (Marlina, 2020). Sampah organik harus
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segera dikelola dan dimanfaatkan untuk menghindari terjadinya penumpukan dan pembusukan sampah
yang dapat menyebabkan munculnya penyakit.

Kontribusi rumah tangga sebagai penyumbang sampah bagi lingkungan tidak dapat dianggap kecil.
Apabila tidak ditangani dengan baik, sampah tersebut akan mengubah keseimbangan lingkungan,
mencemari tanah, air, dan udara, serta memberikan dampak pada kesehatan dan kehidupan sosial
masyarakat, khususnya bencana banjir dan dampak turunannya yang setiap tahun mengintai
masyarakat perkotaan. Pada konteks inilah posisi rumah tangga secara umum dan perempuan rumah
tangga secara khusus menjadi krusial untuk diteliti lebih jauh dalam upaya pengurangan dan
penanganan sampah di Kota Makassar.

Kegiatan ini dilakukan untuk menganalisis perubahan peranan dan kapasitas perempuan rumah tangga
dalam urusan domestik yang bertransformasi sebagai pelaku garis depan dalam mengelolah sampah
rumah tangga yang diproduksi untuk dapat dikelola sehingga diharapkan dapat mereduksi volume
sampah yang akan dibawah ke TPS dan TPA melalui sistem komposter dan lubang resapan biopori
berbasis rumah tangga dan komunitas di Kota Makassar.

METODE

Penelitian ini didasarkan pada kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan perempuan rumah tangga yang
dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Juli 2021 di 13 kelurahan dari 6
kecamatan di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan (Gambar 1). Warna merah pada peta
menunjukkan lokasi pendampingan masyarakat sebagai pilot proyek dan lokasi TPA Kota Makassar.
Pemilihan kelurahan ini dilakukan secara acak dan tergantung tingkat kesiapan masyarakat yang akan
dikunjungi. Penelitian ini berupa kegiatan pemberdayaan dan penyadaran masyarakat akan pentingnya
pemilahan sampah dari rumah. Kelompok sasarannya adalah perempuan rumah tangga sebagai pilar
utama dari urusan domestik rumah tangga.

SISOSIALISASI PEMILAHAN DAN PENANGANAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI KOTA MAKASSAR
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kota Makassar

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang bersifat terbuka, yaitu dengan menggunakan
proses berpikir induktif dengan model analisis interaktif dimana, perempuan rumah tangga dalam
kegiatan ini ditempatkan sebagai subyek utama dalam pengelolaan sampah. Model analisis ini terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Notoatmodjo, 2002;
Strauss & & Yuliet, 2007; Sugiyono, 2010). Data primer dan sekunder yang digunakan dalam kegiatan
ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi, visual, dan gambar, sedangkan penyimpulan data dalam bentuk penarikan inti
dari segala perumusan masalah sebagai bahan acuan.

Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan kesimpulan
sementara dari sejumlah fenomena individual dengan perspektif berbagai perempuan rumah tangga
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sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sampah rumah tangga (Moleong, 2007). Kegiatan ini
memilih informan dengan cara purposive sampling. Informan kunci yang digunakan adalah
perempuan rumah tangga, serta aparat kelurahan dan kecamatan di lokasi pengambilan data karena
orang-orang inilah yang dianggap paling tahu tentang pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga
dan RT (Burhan, 2012).

Kegiatan ini berhasil menghimpun 245 peserta di 13 lokasi di Kota Makassar (Gambar 1). Setiap
lokasi, terdapat informan sebanyak 20 orang dengan kisaran usia sekitar 30-60 tahun dan tingkat
pendidikan SMA dan sarjana. Data primer yang dikumpulkan adalah pemahaman informan tentang
sampah, orang-orang yang bertanggung jawab menangani sampah, faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan sampah di rumah, persepsi mengenai pengurangan sampah di Kota Makassar, serta
manfaat pengelolaan sampah secara lingkungan dan ekonomi, sedangkan data sekunder yang
dikumpulkan berupa data penduduk dan sampah secara berkala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Peranan dan Kapasitas Perempuan dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Sosialisasi merupakan tahap awal yang penting dilakukan untuk memperkenalkan urgensi program.
Sosialisasi juga menjadi titik awal untuk mengubah paradigma bahwa setiap orang mempunyai peran
penting dalam menjaga lingkungan dan sampah mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Kesadaran dan
kontribusi masyarakat dalam penanganan sampah rumah tangga dapat diinisiasi pada tahap ini.
Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait penanganan sampah memiliki andil yang
cukup besar dalam memperburuk tata kelola sampah di negeri ini. Hal ini sesuai dengan pendapat
Anggraini, 2011 bahwa mengubah pola pikir masyarakat terhadap suatu permasalahan melalui
peningkatan kesadaran, penumbuhan keinginan, dan penguasaan keterampilan akan melahirkan
kebijakan dan tindakan non-struktural untuk penyelesaian suatu masalah.

Keberhasilan pengelolaan sampah rumah tangga umumnya terjadi karena salah seorang anggota rumah
tangga memiliki pengetahuan baru tentang lingkungan, terutama mengenai dampak sampah terhadap
lingkungan. Anggota keluarga ini bisa jadi adalah orang yang berpengaruh besar dalam keluarga
sehingga menjadi agent of change (agen perubahan). Tingkat pengetahuan dan aksesibilitas terhadap
informasi, khususnya mengenai pemilahan dan daur ulang sampah, memberikan kontribusi yang besar
terhadap terbentuknya persepsi individu dan partisipasi dalam pengelolaan sampah (Saribanon et al.,
2009; Ummung & Massiseng, 2019). Pengetahuan yang semakin meningkat dapat memicu
terbentuknya kesadaran individu mengenai sampah dan menimbulkan inisiatif untuk melakukan
pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga.

Perempuan rumah tangga adalah contoh agen perubahan yang memiliki pengaruh besar di dalam
rumah tangga. Selain itu, dapat pula menjadi inisiator yang bekerja secara sukarela menyebarluaskan
informasi dan mendorong anggota keluarga yang lain untuk mengurangi dan mengelola sampah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Malina et al., 2017 bahwa upaya sosialisasi pemilahan sampah di Kota
Makassar masih harus dimulai dari level rumah tangga agar sampah lebih banyak direduksi dari
sumbernya. Keberhasilan partisipasi pengelolaan sampah dalam rumah tangga didukung oleh beberapa
faktor, yaitu tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan persepsi individu (Utami et al., 2008). Semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat pemahamannya sehingga lebih mudah
untuk diajak bekerjasama menjadi agen perubahan utamanya dalam skala rumah tangga.

Perempuan juga lebih mudah untuk diajak berpartisipasi dalam penanganan sampah keluarga
dibandingkan laki-laki, terbukti pada saat sosialisasi didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga (Gambar 2,
halaman 270). Hal ini kemungkinan karena perempuan lebih banyak mengurusi urusan domestik
rumah tangga. Pendapat berbeda disampaikan oleh Berampu & Agusta (2015) bahwa tingkat umur,
tingkat pendidikan, lama tinggal, dan tingkat pendapatan tidak berhubungan langsung dengan tingkat
partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah. Namun, pengelolaan sampah secara mandiri dapat
berpengaruh terhadap pengetahuan, tingkat keterampilan, kebersihan lingkungan, dan peluang
ekonomi.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga oleh Sekolah Sampah

Peningkatan Kapasitas Perempuan Rumah Tangga Melalui Pelatihan Pengelolaan Sampah

Pelibatan perempuan dalam kegiatan “Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga” merupakan
langkah yang strategis dan tepat. Perempuan memegang peran penting dalam urusan domestik rumah
tangga sehingga memiliki keingintahuan yang lebih besar mengenai pengelolaan sampah. Menurut
Hendra, 2017, pelatihan keterampilan pengelolaan sampah bagi perempuan di desa merupakan bentuk
penguatan kapasitas dan pemberdayaan perempuan pada beberapa bidang, seperti pendidikan dan
ekonomi.

Manfaat dari kegiatan pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga bagi ibu-ibu adalah untuk
mengurangi sampah sejak dini dari penghasil sampah utama dengan cara mendaur ulang dari
sumbernya (Subarna, 2014). Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kualitas lingkungan tempat tinggal dengan membuat sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi.

Kegiatan “Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga” dilaksanakan selama satu hari di setiap
kelurahan. Namun, tidak jarang kunjungan ulangan diperlukan untuk membantu menyelesaikan
praktek pemilahan sampah yang tidak tuntas dalam satu hari. Peserta yang mengikuti kegiatan
pelatihan sebanyak 20-30 orang. Namun, jumlah peserta dikurangi hingga 15 orang dan protokol
kesehatan 3M (menjaga jarak, mencuci tangan, dan menggunakan masker) juga diterapkan ketika
pandemi COVID-19 mulai menyebar.

Pelatihan ini juga dihadiri oleh pejabat kelurahan atau kecamatan sebagai bentuk dukungan
pemerintah setempat terhadap kegiatan masyarakat. Dua narasumber dihadirkan untuk memberikan
materi pelatihan (Gambar 3, halaman 271). Narasumber pertama adalah akademisi dari Universitas
Bosowa dan penggiat Sekolah Sampah menyampaikan materi mengenai pemilahan dan penanganan
sampah organik rumah tangga, termasuk penanganan jenis sampah B3 yang merupakan sampah
berbahaya. Narasumber kedua adalah praktisi dari Mall Sampah, sebuah usaha rintisan yang fokus
pada penjualan sampah secara daring yang juga sebagai mitra Sekolah Sampah menyampaikan materi
tentang penanganan sampah anorganik yang memiliki potensi pendapatan tambahan bagi rumah
tangga.
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Gambar 3. Pelatihan dan Praktek Penanganan Sampah Rumah Tangga

Transformasi Peranan dan Kapasitas Perempuan Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah

Pemilahan Sampah Rumah Tangga

Penanganan sampah rumah tangga dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pemilahan, pengomposan,
dan pengumpulan barang yang masih layak jual. Tahap-tahap ini sesuai dengan pendapat Subarna
(2014) bahwa penanganan sampah meliputi pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah
berdasarkan jenis dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber TPS atau tempat
pengolahan sampah terpadu) ke pengolahan akhir (mengubah bentuk, komposisi, karaktertistik,
jumlah sampah) agar dapat diolah dan diproses lebih lanjut, serta dapat dimanfaatkan atau didaur
ulang secara alamiah.

Pemilahan sampah sebagai salah satu tahap pengelolaan sampah rumah tangga harus didukung dengan
pengadaan tempat sampah yang memadai, minimal untuk memisahkan sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik meliputi sampah dari makanan, sayuran, dan daun-daun. Sedangkan
sampah anorganik meliputi plastik, botol, gelas, dan kaca Widiarti, 2012. Sampah yang telah terpilah
akan memudahkan ketika akan dikelola. Sampah organik dapat diolah menjadi kompos untuk pupuk
tanaman, sedangkan sampah anorganik dapat dijual menggunakan aplikasi Mall Sampah untuk
menambah penghasilan keluarga, kecuali yang berbentuk residu yang dibuang ke TPS (Gambar 4).

Gambar 4. Pemilahan dan Penjualan Sampah Anorganik di Aplikasi Mall Sampah
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Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2018
menunjukkan bahwa total produksi sampah Kota Makassar sebanyak 1.425 ton/hari dengan sumber
sampah terbesar berasal dari rumah tangga (63%). Persentase sampah terbesar selama periode 2017-
2018 adalah sampah organik berupa sisa-sisa makanan (38,82%) dan sampah anorganik berupa
sampah plastik (16,29%) (Gambar 5). Hal ini mengindikasikan bahwa jika semua rumah tangga di
Kota Makassar memilah sampahnya sejak dari rumah, maka akan sangat membantu mengurangi
volume sampah yang masuk ke TPS dan TPA.

Lainnya

Sisa Makanan
Karet kulit

Kain Tekstil

Kayu, Ranting,
Daun

Gambar 5. Diagram Komposisi Sampah Kota Makassar selama Periode 2017-2018

Pembuatan Komposter dan Biopori.

Cara penanganan dan pengolahan sampah organik dapat berupa pengomposan, pembuatan briket, atau
menjadi sumber biogas. Namun, cara yang paling mudah dilakukan pada skala rumah tangga adalah
pengomposan, mengubah sampah organik menjadi pupuk kompos. Kompos dapat bermanfaat untuk
membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan permeabilitas tanah, dan mengurangi
ketergantungan tanah pada pupuk berbahan kimiawi atau anorganik (Hadisuwito, 2008; Murbandono,
2008). Menurut Hasibuan, (2016), pengomposan adalah proses biokimia mengurai zat organik limbah
menjadi humus yang bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah. Proses penguraian sampah
organik pada dasarnya dapat terjadi secara alami di alam, tetapi pada kondisi yang tidak terkontrol
proses ini dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, pencemaran udara dengan bau tidak sedap, dan
pencemaran air dengan rembesan air lindi (air sampah) yang tidak terkendali. Air lindi berasal dari
campuran air limpasan hujan dengan sampah yang telah membusuk yang mengandung senyawa
organik, logam berat, dan bakteri pathogen.

Salah satu metode pengomposan yang digagas dalam praktik pengelolaan sampah rumah tangga ini
adalah metode Lubang Resapan Biopori (LRB). Metode ini dianggap mudah dan murah untuk
diaplikasikan di masyarakat. LRB berupa lubang silindris yang dibuat secara vertikal ke dalam tanah
dengan diameter 10 cm dan kedalaman sekitar 100 cm, atau pada kasus tanah dengan permukaan air
tanah dangkal, tidak melebihi kedalaman muka air tanah (Gambar 6). LRB dapat dibuat dengan
memanfaatkan pekarangan yang ada dan diisi dengan sampah organik sisa dapur. LRB juga dapat
digunakan untuk meresapkan air hujan, terutama di daerah memiliki luas area resapan air yang rendah
dan yang kedap air. Hal ini terbukti dengan sekitar 30% rumah tangga responden di 13 kelurahan
mulai memilah sampah dan menggunakan LRB untuk mengolah sampah organik di rumahnya.
Beberapa kendala yang dihadapi masyarakat dalam menggunakan metode LRB adalah ketersediaan
lahan yang minim, tinggi muka air tanah, dan tekstur tanah yang keras. Namun, kendala tersebut
hanya terjadi di sebagian kecil wilayah.
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Gambar 6. Pembuatan Komposter dan Biopori oleh MMS dan Sekolah Sampah

Hambatan dan Tantangan Yang Dihadapi Perempuan Rumah Tangga

Penanganan sampah di Kota Makassar masih menggunakan sistem pembuangan terbuka (open
dumping). Sampah yang telah dikumpulkan di TPS dibawa ke TPA untuk ditumpuk hingga hancur.
Pendekatan ini sudah tidak sesuai untuk Kota Makassar, dimana volume sampahnya terus meningkat
setiap tahun. Selain itu, sarana dan prasarana yang terbatas, teknologi yang rendah, dan infrastruktur
yang lemah semakin memperumit permasalahan sampah. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pengelolaan sampah padat masih manjadi tantangan terbesar pemerintah kota dalam upayanya
mewujudkan Kota Makassar sebagai kota cerdas (smart city).

Warga masyarakat masih tidak berminat untuk menghadiri kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah
rumah tangga dan berpartisipasi menangani sampah dari rumah sendiri dengan alasan sibuk dan sudah
membayar iuran sampah. Selain itu, sumber daya manusia dan fasilitas di tingkat kelurahan masih
minim dan sosialisasi pemerintah tentang pentingnya pengelolaan sampah dari rumah masih kurang.

Kelembagaan dan kemitraan masyarakat juga menjadi salah satu penghambat dalam pengelolaan
sampah rumah tangga. Masyarakat tidak saling mendukung satu sama lain dan aktivitas dilakukan
secara perorangan dan tidak terorganisir sehingga dampak yang dihasilkan tidak besar. Di sisi lain,
menurut Ambo-Rappe et al. (2020) bahwa kekuatan lembaga lokal dapat menjadi wadah pemersatu
masyarakat dan pilar penegakan hukum sehingga aturan yang dibuat bisa menjadi hukum formal bagi
masyarakat.

Kendala lainnya adalah meningkatnya gaya hidup masyarakat yang tidak dibarengi dengan
pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan sampah, semakin sulitnya mendapatkan lahan TPA
dengan formasi tanah yang cocok untuk pembuangan sampah, kurangnya komitmen perusahaan untuk
mendaur ulang kemasan produk yang dihasilkan, kurangnya penegakan hukum terkait lingkungan
hidup. Hal lain yang mempengaruhi ialah minimnya peran dari dinas atau instansi pemerintah terkait
pengelolaan sampah dan kebersihan dalam memaksimalkan pengelolaan sampah, serta rendahnya daya
beli masyarakat terhadap produk berkualitas tinggi yang ramah lingkungan.

Pengaruh dan Keberlanjutan Kegiatan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Upaya yang harus terus ditingkatkan adalah penyuluhan dan pendampingan agar kegiatan pengelolaan
sampah rumah tangga dapat terus berlanjut secara mandiri dan berkelanjutan. Jika seluruh rumah
tangga di Kota Makassar dapat melakukan pengelolaan sampahnya masing-masing, maka sampah
yang diangkut ke TPA dapat berkurang hingga 78% dan selebihnya hanya berupa residu. Penanganan
sampah juga dapat meningkatkan perekonomian rumah tangga hingga 3,2% (merujuk UMR Kota
Makassar tahun 2018), melalui penjualan pupuk kompos dari sampah organik serta penjualan kertas
bekas dan sampah plastik. Selain itu, berdasarkan modifikasi data potensi LRB rumah tangga di Kota
Makassar, pembuatan LRB dapat membantu mencegah terjadinya banjir dan mempengaruhi jumlah air
tanah sebesar 10,82% (Martha et al., 2018).

Meskipun kegiatan pengelolaan sampah baru berjalan, akan tetapi beberapa warga di Kecamatan
Manggala telah berhasil mengelola sampah rumah tangganya secara mandiri. Mereka menanam
sayuran dengan menggunakan pupuk kompos yang dihasilkan sendiri dan memanfaatkan botol
minuman plastik dengan merangkai menjadi hiasan atau meja (Gambar 7, halaman 274). Sampah
rumah tangga dapat menjadi bahan baku produk daur ulang sampah dengan melibatkan seluruh
anggota keluarga untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga (Fachry & Alpiani, 2021). Hal ini
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tidak lepas dari peran serta dan dukungan pemerintah setempat dengan memfasilitasi kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat serta menyediakan tempat penampungan sementara sampah plastik dan
kertas sebelum dijual ke start-up di bidang pengelolaan sampah seperti Bank Sampah, Mall Sampah,
Octopus, Clean Up Indonesia, dan sebagainya.

Gambar 7. Bentuk Penggunaan Kompos Pada Tanaman dan Pemanfaatan Kembali Botol Plastik

Pengaruh lainnya yang dapat ditemui ialah munculnya kreativitas warga dalam memanfaatkan sampah
rumah tangga adalah sedekah sampah yang dilakukan oleh warga kompleks perumahan di Kecamatan
Biringkanaya bekerja sama dengan Mall Sampah. Warga bisa menyumbang setiap hari semua jenis
sampah anorganik yang telah terdaftar di Mall Sampah. Hasil penjualan sampah berkisar Rp.
200.000,00-Rp. 400.000,00 setiap minggu, yang langsung disetorkan ke bendahara masjid kompleks.
Bahkan masyarakat kompleks tersebut berencana akan mengolah sampah organik menjadi pakan ikan
dan ternak dalam skala rumah tangga untuk mendukung ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat
Kota Makassar.

Kebijakan pengelolaan sampah yang selama lebih dari tiga dekade hanya bertumpu pada pendekatan
kumpul-angkut-buang (end of pipe) dengan mengandalkan keberadaan TPA, diubah dengan
pendekatan reduce at source dan resource recycle melalui penerapan 3R, yaitu Reduce (mengurangi),
Reuse (menggunakan kembali), Recycle (mendaur ulang). Bahkan jika memungkinkan dikembangkan
prinsip penanganan sampah dengan prinsip 4R, yang menambahkan Replace (mengganti) mulai dari
sumbernya, dan prinsip 5-R dengan menambahkan Replant (menanam kembali) (Arianti & Yuliarti,
2018; Suryono, 2010). Saat ini, pengelolaan sampah di Kota Makassar masih fokus pada penerapan
prinsip 3-R sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang No.18 Tahun 2008 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga yang diwajibkan untuk
melakukan pembatasan timbulan sampah, daur ulang sampah, dan pemanfaatan sampah kembali.
Kedua aturan pemerintah tersebut belum mewajibkan masyarakat melakukan pengelolaan sampah
dengan prinsip 5-R padahal jika semua kota besar termasuk Kota Makassar menerapkan prinsip 5-R
maka akan mampu mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA kurang lebih 50%. Sejalan
dengan pendapat (Kristianto & Rosariawari, 2022) bahwa prinsip 5-R dalam pengelolaan sampah
mampu mengurangi volume sampah ke TPA hingga 40,83%. Hal ini demi pengelolaan sampah yang
lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kota Makassar dengan luas area 175,77 km? dan jumlah penduduk sekitar 1,5 juta jiwa, menghasilkan
sampah sebanyak 1.425 ton/hari sehingga diperkirakan setiap orang menghasilkan sampah sebanyak
0,9 kg/hari. Sumber sampah terbanyak berasal dari rumah tangga (63%) dengan 70% dari total produk
sampah adalah sampah organik. Pengelolaan sampah di Kota Makassar masih menggunakan sistem
pembuangan terbuka (open dumping) dengan paradigma lama, yaitu kumpul-angkut-buang.
Pendekatan ini sudah tidak sesuai untuk Kota Makassar yang menghasilkan volume sampah yang terus
meningkat setiap tahunnya sehingga pemilahan sampah dari rumah perlu segera dilakukan sebelum
dikumpulkan dan dibuang ke TPS/TPA.
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Peran perempuan sebagai pengelola urusan domestik rumah tangga sangat penting dalam kegiatan
pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga. Perempuan rumah tangga perlu diedukasi tentang
penanganan sampah organik dengan menggunakan komposter dan Lubang Resapan Biopori (LRB),
dan pengenalan Mall Sampah untuk penjualan sampah anorgaik. Sekitar 30% rumah tangga dari
responden di 13 kelurahan telah berhasil mengelola sampah dari rumah. Selebihnya belum tertarik
untuk ikut berpartisipasi dengan alasan sibuk dan sampah sudah diurus oleh petugas kebersihan, serta
sarana angkutan sampah dari rumah ke TPS masih menggabung sampah organik dan anorganik.

Kegiatan ini menujukkan bahwa terjadi perubahan peranan dan kapasitas perempuan rumah tangga
dalam mengelolah sampah rumah tangganya melalui serangkaian kegiatan sosialisasi dan peningkatan
kapasitas terkait pengelolaan sampah rumah tangga berbasis kegiatan pemilahan, pembuatan
komposter, dan biopori berbasis rumah tangga dan komunitas.

Hal ini dapat dilihat dari peranan dan pengatahuan yang sebelumnya hanya meliputi kegiatan
pengelolaan sampah melalui pengumpulan dan pembuangan secara langsung bertransformasi menjadi
pelaku pemilahan sampah untuk didaur ulang dan dikelola untuk menjadi kompos dan menjadikannya
bernilai ekonomis. Transformasi ini diharapkan dapat mempengaruhi anggota keluarga lainnya
sehingga dapat meningkatkan kontribusi aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga dalam mereduksi
volume sampah di Kota Makassar.

Rekomendasi yang dihasilkan terkait pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Makassar yang
ditujukan kepada pemangku kepentingan, yaitu: (1) Pemerintah Kota Makassar sebaiknya mewajibkan
setiap rumah tangga memiliki biopori/komposter, gerobak sampah yang berbeda untuk sampah
organik dan anorganik atau pembuatan jadwal pengangkutan terpisah antara sampah organik dan
anorganik, dan membangun rumah kompos skala RT yang dikelola oleh masyarakat setempat. (2)
Perguruan Tinggi sebaiknya mengambil peran lebih banyak dalam mengedukasi masyarakat tentang
pengelolaan sampah dan mengumpulkan data untuk menghasilkan penelitian-penelitian terbaru
mengenai sampah. (3) Pihak swasta/pengusaha sebaiknya membantu pemerintah membiayai dan
memfasilitasi teknologi-teknologi terbaru dalam pengelolaan sampah di TPA.
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